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ABSTRACT 

Background: The increasing number of sexual crimes linked to exposure to 

pornographic content is a risk factor for deviant sexual behavior. Theoretically, this 

study draws on social learning theory and desensitization theory, which explain that 

repeated exposure to pornographic content can influence cognition, attitudes, and 

the normalization of certain sexual behaviors. A literature review indicates that 

pornography consumption is associated with increased permissive attitudes toward 

sex and the potential for immoral acts. Objective: This study aimed to determine 

the relationship between exposure of pornographic content and immoral incidents 

among perpetrators of sexual crimes at makassar class I detention center and 

correctional institution in 2025. Methods: This study employed an analytic 

observational design with a cross-sectional approach. Samples were selected using 

purposive sampling. Data were collected through a structured questionnaire to 

assess the level of exposure to pornography, the incidence of indecent acts, and 

respondents’ worship practices, and were analyzed using Fisher’s Exact test with a 

significance level of 0.05. Results: The results of the study showed that most 

respondents had a history of exposure to pornographic content with varying 

intensity, and There was a statistically significant relationship between exposure to 

pornographic content and the incidence of indecent acts (p = 0.001). Conclusion: 

Exposure to pornographic content has a significant association with the incidence 

of indecent acts among sexual offenders. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Meningkatnya kasus kejahatan seksual yang dikaitkan dengan 

paparan konten pornografi sebagai salah satu faktor risiko perilaku seksual 

menyimpang. Secara teoritis, penelitian ini mengacu pada teori pembelajaran sosial 

dan teori desensitisasi yang menjelaskan bahwa paparan berulang terhadap konten 

pornografi dapat memengaruhi kognisi, sikap, serta normalisasi perilaku seksual 

tertentu. Kajian pustaka menunjukkan bahwa konsumsi pornografi berhubungan 

dengan peningkatan sikap permisif terhadap seks dan potensi terjadinya tindakan 

asusila. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paparan 

konten pornografi dengan kejadian asusila pada pelaku kejahatan seksual di rutan 

dan lapas kelas I makassar tahun 2025. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel diambil secara 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur untuk menilai 

tingkat paparan pornografi, kejadian asusila, dan aspek ibadah responden, 

kemudian dianalisis menggunakan uji Fisher’s Exact dengan tingkat kemaknaan 

0,05. Hasil: Penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki riwayat 

paparan konten pornografi dengan variasi intensitas tertentu, serta Terdapat 

hubungan yang bermakna antara paparan konten pornografi dengan kejadian asusila 

(p = 0,001). Kesimpulan: Paparan konten pornografi berhubungan signifikan 

dengan kejadian asusila pada pelaku kejahatan seksual. 
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